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Abstrak. Pengujian hayati (bioassay) menggunakan Artemia spp. populer karena efisien, 

praktis, dan minim kendala etika hewan. Namun, pemisahan pasca-tetas antara nauplius hidup, 

cangkang kosong (chorion), dan kista mati sering kali menyulitkan, sehingga berpotensi 

mengotori media uji serta mengaburkan akurasi nilai letalitas (LC50). Penelitian ini bertujuan 

merancang dan menguji inovasi alat penetas sekaligus pemisah mekanis-biologis sederhana 

berbasis kompartemen ganda dengan sistem sekat geser. Menggunakan kotak makan plastik 

portabel, alat ini memanfaatkan perbedaan sifat fisik material (cangkang mengapung dan kista 

mati tenggelam) serta perilaku fototaktik positif dari nauplius aktif. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa desain sekat geser ini mampu memanen populasi biomassa nauplius 

Artemia spp. yang homogen dengan kemurnian tinggi secara instan tanpa merusak fisik larva. 

Inovasi ini menawarkan solusi aplikatif yang ekonomis dan efektif untuk meningkatkan 

efisiensi operasional pengujian toksisitas di laboratorium. 

Kata kunci: Artemia spp., bioassay toksisitas, fototaktik, inovasi alat, separator fisik 

1.  Pendahuluan 
Dalam beberapa dekade terakhir, penggunaan invertebrata sebagai model biologis dalam uji 

toksisitas cepat (bioassay) berkembang pesat. Metode ini dipilih karena efisiensi biaya, kemudahan 

akses, serta minimnya batasan etika dibandingkan penggunaan hewan vertebrata[1],[2]. Di antara 

berbagai model yang tersedia, udang laut Artemia spp. telah diakui secara luas sebagai bioindikator 

standar untuk menyaring toksisitas akut senyawa aktif tanaman obat maupun memantau kontaminan di 

perairan[3],[4]. Akurasi dan validitas indikator uji dalam metode ini—baik mortalitas, tingkat 

keberhasilan tetas kista, maupun respons perilaku—sangat bergantung pada ketersediaan populasi 

larva (nauplius) yang homogen, sehat, dan murni dari sisa material inkubasi[3],[4]. 

Namun, kendala teknis utama pasca-penetasan adalah sulitnya memisahkan nauplius hidup dari 

cangkang kosong (chorion) dan kista yang gagal menetas[5]. Keberadaan campuran material pengotor 

ini dapat mengaburkan pengamatan visual saat penghitungan mortalitas skala laboratorium[6],[1]. Selain 

itu, jika diaplikasikan pada bidang akuakultur, sisa cangkang tersebut berisiko menyumbat saluran 



 

 

 

 

 

 

pencernaan larva ikan. Metode pemisahan konvensional yang mengandalkan penyaringan manual 

dinilai tidak efektif, menyita waktu, dan berisiko merusak fisik nauplius yang sensitif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sebuah inovasi alat penetas 

mandiri yang mampu memisahkan ketiga komponen produk penetasan secara simultan. Desain alat ini 

mengintegrasikan wadah silinder bebas sudut guna menghindari penumpukan sedimen[6]. Mekanisme 

pemisahan dirancang dengan merekayasa perbedaan karakteristik fisik dan biologis bahan; 

memanfaatkan kecenderungan cangkang hidrofobik untuk mengapung, pengendapan kista mati ke 

dasar wadah saat aerasi dihentikan[5], serta migrasi aktif nauplius menuju kompartemen lain yang 

memanfaatkan sifat fototaktik positifnya terhadap rangsangan cahaya[6]. Melalui rancangan berbasis 

sekat geser ini, alat yang dibuat diharapkan dapat menjadi solusi aplikatif yang murah dan praktis 

untuk menghasilkan kultur Artemia dengan kemurnian tinggi demi mendukung validitas uji toksisitas. 

2.  Bahan dan Metode 

2.1.  Pembuatan alat penetasan  
 

Kotak dengan tutup dan pembatas berukuran (20x8x5 cm)  digunakan untuk membuat alat penetasan 

(Gambar 1). Tutup kotak dipotong di salah satu sisi untuk tempat cahaya dan udang hasil penetasan 

berkumpul (Gambar 2). Pembatas kotak kemudian diberi lubang dengan ukuran (50 mm x 2 mm) 

sebagai tempat udang berenang dan memisahkan cangkang dengan udang yang sudah menetas 

(Gambar 3). Kotak kemudian dipasangkan dengan tutup dan pembatasnya untuk kemudian diisi air 

laut buatan (Gambar 4) 
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Gambar 1 Alat yang digunakan, terdiri dari (a) wadah, (b) pembatas/sekat pemisah, dan (c) tutup kotak 

 



 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Tutup yang sudah dilubangi 

 

 
Gambar 3 Sekat yang sudah dilubangi 

 

 
Gambar 4 Alat yang telah dirakit kembali 

2.2.  Penetasan udang 
 

Telur udang air asin (Artemia salina) ditetaskan dalam cawan persegi panjang dangkal yang diisi 

dengan air laut buatan yang disiapkan dengan campuran garam komersial dan air suling ganda. Sebuah 

pembatas plastik dengan lubang panjang dijepit di dalam cawan untuk membuat dua kompartemen 

yang tidak sama besar. Telur udang (sekitar 50 mg) ditaburkan ke dalam kompartemen yang lebih 

besar yang digelapkan, sedangkan kompartemen yang lebih kecil diterangi. Setelah 24 jam, nauplii 

fototropik dikumpulkan dengan pipet dari sisi yang diterangi, setelah dipisahkan oleh pembatas dari 

cangkangnya. 



 

 

 

 

 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Penetasan udang 
 

Sifat Artemia sp. yang fototropik  menginspirasi  pembuatan alat ini.  Udang yang sudah menetas akan 

terkumpul di bagian yang tersinari cahaya. Pada Gambar 5, cangkang dan larva udang yang belum 

menetas terpisah di kompartemen berbeda. Hal ini menjadi kelebihan dibandingkan metode 

konvensional yang masih menggunakan satu wadah sehingga perlu kehati hatian dalam menyeleksi 

udang dan cangkangnya. Larva udang yang sudah menetas dapat terlihat tanpa cangkang dan dapat 

langsung digunakan untuk keperluan lebih lanjut.  Alat ini diharapkan  dapat menjadi prototype yang 

selanjutnya bisa dikembangkan dan dapat berguna bagi mahasiswa/i laboratorium kimia Organik IPB.  

 

 

 
Gambar 5. Hasil pemisahan cangkang dan larva udang 

4.  Kesimpulan dan Saran 

4.1.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan pengamatan, alat sederhana yang dibuat dari kotak makan portabel dapat memisahkan 

larva udang dan cangkangnya. Larva udang pada akhirnya dapat digunakan langsung dan metode ini 

dapat mempermudah mahasiswa atau laporan dalam melakukan uji toksisitas. 

4.2.  Saran  
 

Alat yang sudah dibuat dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambah desain sistem aerasi agar 

kandungan oksigen dalam air dapat terjaga. 
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